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KODE ETIK

SMP NEGERI 2 PATIKRAJA

PEMBUKAAN

Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, SMP Negeri 2 Patikraja adalah kelompok layanan Pendidikan yang menyelenggarakan Pendidikan pada jalur Pendidikan formal. Pendidikan formal adalah jalur Pendidikan yang terstruktur, membantu murid memiliki dan mencapai prestasi belajar semaksimal mungkin.  Prestasi belajar yang maksimal merupakan jalan yang dapat memudahkan proses kelanjutan studi dan pencapaian cita-cita.

Sekolah merupakan lembaga yang memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat lewat penyediaan layanan kepada para murid. Indikator kualitas layanan sekolah adalah kepuasaan murid, orang tua murid, atau wali atas layanan sekolah. Sekolah harus menyediakan berbagai informasi yang jelas berkaitan dengan program sekolah. Dengan informasi tersebut warga sekolah dapat mengambil peran dan partisipasi, termasuk informasi seperti Visi dan Misi sekolah.

Kualitas sekolah tidak hanya dalam wujud fisik, seperti keberadaan Guru berkualitas, kelengkapan peralatan laboratorium dan buku perpustakaan, tetapi juga dalam wujud non fisik yakni berupa kultur sekolah. Kultur sekolah yang sehat memiliki korelasi yang tinggi dengan prestasi dan motivasi Murid untuk berprestasi, sikap dan motivasi kerja Guru dan produktifitas dan kepuasaan kerja Guru. Nilai, moral, sikap, dan perilaku murid tumbuh berkembang selama waktu di sekolah dan perkembangan mereka tidak dapat di hindarkan, dipengaruhi oleh struktur dan kultur sekolah, serta oleh interaksi mereka dengan aspek-aspek dan komponen yang ada di sekolah, seperti Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, dan antar Murid sendiri. 

Prestasi murid yang tinggi merupakan dambaan kita semua, seluruh warga sekolah dan seluruh warga masyarakat. Untuk mewujudkan prestasi murid yang tinggi, perlu diterapkan kode etik sekolah, sebagai pedoman bersikap dan berperilaku dalam bentuk nilai-nilai moral dan etika.

BAGIAN SATU

PENGERTIAN, TUJUAN, DAN FUNGSI

Pasal 1

1. Kode etik sekolah adalah norma dan asas yang disepakati dan di terima oleh warga sekolah sebagai pedoman sikap dan perilaku dalam melaksanakan tugas sebagai Guru, Karyawan, anggota masyarakat dan warga negara.

2. Pedoman sikap dan perilaku sebagaimana yang di maksud pada ayat (1) pasal ini adalah nilai-nilai moral yang yang membedakan perilaku baik dan buruk, yang boleh dan tidak boleh, boleh dilaksanakan selama menunaikan tugasnya baik sebagai Guru maupun sebagai Karyawan, serta pergaulan sehari-hari di dalam dan di luar sekolah.
Pasal 2

1. Kode etik sekolah merupakan pedoman sikap dan perilaku bertujuan menempatkan sekolah sebagai suatu Lembaga yang terhormat, bermartabat yang dilindungi undang-undang.
2. Kode etik sekolah berfungsi sebagai seperangkat prinsip dan norma moral yang melandasi pelaksanaan tugas dan layanan profesional pengelola sekolah dengan murid, orang tua, wali murid, dan pemerintah sesuai dengan nilai-nilai agama, pendidikan, sosial, etika, dan kemanusiaan.

BAGIAN DUA

NILAI-NILAI DASAR DAN NILAI-NILAI OPERASIONAL

Pasal 3

Kode etik sekolah bersumber dari :

1. Nilai-nilai agama dan Pancasila.
2. Nilai-nilai kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional dan kompetensi kewirausahaan.
3. Nilai-nilai jati diri, harkat, dan martabat manusia yang meliputi perkembangan kesehatan jasmaniah, emosional, intelektual, sosial, dan spiritual.

Pasal 4

1. Semua warga sekolah dapat menjalankan ibadah sesuai dengan agama yang dianutnya.
2. Murid harus menghormati Guru dan Karyawan lainnya.
3. Murid berhak mengikuti proses pembelajaran dengan menjunjung tinggi ketentuan pembelajaran dan mematuhi semua peraturan yang berlaku.
4. Semua warga sekolah harus memelihara kerukunan dan kedamaian untuk mewujudkan harmoni dan sosial diantara teman.
5. Semua warga sekolah harus mencintai keluarga dan menyayangi sesama.
6. Semua warga sekolah harus mencintai lingkungan, bangsa, dan negara serta agama.
7. Semua warga sekolah harus menjaga dan memelihara sarana dan prasarana, kebersihan, ketertiban, keamanan, keindahan, dan kenyamanan sekolah.
Pasal 5

Larangan bagi Guru dan Karyawan secara perorangan maupun kolektif :

1. Menjual buku pelajaran, seragam atau bahan pakaian sekolah, dan atau perangkat sekolah lainnya baik secara langsung maupun tidak langsung kepada Murid.
2. Memungut biaya dalam memberikan bimbingan belajar atau les kepada Murid.
3. Memungut biaya dari Murid baik secara langsung maupun tidak langsung yang bertentangan dengan peraturan dan undang-undang.
4. Melakukan sesuatu baik langsung maupun tidak langsung yang menciderai integritas hasil Ujian Sekolah dan ANBK (Assessment Nasional Berbasis Komputer)

5.  Menerima hadiah dari Murid.
6. Melakukan tindakan kekerasan fisik Murid.
BAGIAN TIGA

PELAKSANAAN, PELANGGARAN, DAN SANKSI

Pasal 6

1. Guru dan Karyawan bertanggung jawab atas pelaksanaan kode etik sekolah.
2. Guru dan Karyawan berkewajiban mensosilisasikan kode etik sekolah kepada orang tua atau wali murid, masyarakat, dan pemerintah.
Pasal 7

1. Pelanggaran adalah perilaku menyimpang dan atau tidak melaksanakan kode etik sekolah dan ketentuan perundangan yang berlaku.
2. Warga sekolah yang melanggar kode etik sekolah dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku.
3. Jenis pelanggaran meliputi pelanggaran ringan, sedang, dan berat.
Pasal 8

1. Pemberian rekomendasi sanksi terhadap Guru yang melakukan pelanggaran terhadap kode etik sekolah merupakan wewenang Kepala Sekolah, Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten dan Bupati.
2. Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan upaya pembinaan kepada Guru yang melakukan pelanggaran.
3. Pemberian sanksi terhadap Murid yang melakukan pelanggaran kode etik sekolah merupakan wewenang Guru dan Karyawan.
4. Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan teguran lisan, pembinaan, pemanggilan orang tua atau wali murid, dan pen-skorsing serta mengembalikan Murid kepada orang tua atau wali murid.
5. Siapapun yang mengetahui telah terjadi pelanggaran kode etik sekolah wajib melaporkan kepada Kepala Sekolah.
BAGIAN EMPAT

PENUTUP

Pasal 9

1. Setiap warga sekolah secara sungguh-sungguh, menghayati, mengamalkan, serta menjunjung tinggi kode etik sekolah.
2. Hal-hal lain yang belum diatur dalam ketentuan ini akan diatur tersendiri.
Ditetapkan 
: Patikraja

Pada tanggal 
: 21 Juli 2025
Kepala Sekolah
RINA MUHARTI, M.Pd

NIP. 197103041998022002
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KODE ETIK GURU
1. GURU BERBAKTI MEMBIMBING ANAK DIDIK UNTUK MEMBENTUK MANUSIA PEMBANGUNAN YANG BER-PANCASILA

2. GURU MEMILIKI KEJUJURAN PROFESIONAL DALAM MENERAPKAN KURIKULUM SESUAI DENGAN KEBUTUHAN ANAK DIDIK

3. GURU MENGADAKAN KOMUNIKASI, TERUTAMA DALAM MEMPEROLEH INFORMASI TENTANG ANAK DIDIK, TETAPI MENGHINDARKAN DIRI DARI SEGALA BENTUK PENYALAHGUNAAN

4. GURU MENCIPTAKAN SUASANA KEHIDUPAN SEKOLAH DAN MEMELIHARA HUBUNGAN DENGAN ORANG TUA MURID SEBAIK-BAIKNYA DEMI KEPENTINGAN ANAK DIDIK

5. GURU MEMELIHARA HUBUNGAN, BAIK DENGAN MASYARAKAT DISEKITAR SEKOLAH, MAUPUN DENGAN MASYARAKAT YANG LEBIH LUAS UNTUK KEPENTINGAN PENDIDIKAN
6. GURU SECARA SENDIRI-SENDIRI ATAU BERSAMA-SAMA BERUSAHA MENGEMBANGKAN DAN MENINGKATKAN MUTU PROFESINYA

7. GURU MENCIPTAKAN DAN MEMELIHARA HUBUNGAN SESAMA GURU, BAIK BERDASARKAN LINGKUNGAN KERJA, MAUPUN BERDASARKAN MANUSIA SECARA KESELURUHAN

8. GURU SECARA  BERSAMA-SAMA MEMELIHARA. MEMBINA, DAN MENINGKAT-KAN MUTU ORGANISASI PROFESIONAL GURU SEBAGAI SEBAGAI SARANA PENGABDIANNYA

9. GURU MELAKSANAKAN SEGALA KETENTUAN YANG MERUPAKAN KEBIJAKAN PEMERINTAH DALAM BIDANG PENDIDIKAN
Ditetapkan 
: Patikraja

Pada tanggal 
: 21 Juli 2025
Kepala Sekolah
RINA MUHARTI, M.Pd

NIP. 197103041998022002
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KEPUTUSAN KEPALA SMP NEGERI 2 PATIKRAJA

Nomor : 800 / 511 / 2025
TENTANG

TATA KRAMA DAN TATA TERTIB GURU
Menimbang
:
a. 
Bahwa dalam mendukung kelancaran proses belajar mengajar yang kondusif diperlukan tata krama dan tata tertib bagi Guru


b. 
Tata krama dan tata tertib Guru merupakan rambu-rambu bagi Guru dalam bersikap, berucap, bertindak dan melaksanakan kegiatan sehari-hari di sekolah



c. 
Bahwa tata krama dan tata tertib diberlakukan bagi semua Guru SMP Negeri 2 Patikraja baik PNS maupun Non PNS

Mengingat 
: 
a. 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional



b. 
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Standar Nasional Pendidikan


c. 
Permendikbudristek Nomor 47 Tahun 2023 Tentang Standar Pengelolaan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah


d. 
Permendikdas RI Nomor 39 Tahun 2008 Tentang Pembinaan Kesiswaan
MEMUTUSKAN

Menetapkan 

Pertama 
: 
Tata Krama dan Tata Tertib Guru seperti pada lampiran keputusan ini.
Kedua 
:
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal di tetapkan.
Ditetapkan 
: Patikraja

Pada tanggal 
: 21 Juli 2025
Kepala Sekolah
RINA MUHARTI, M.Pd

NIP. 197103041998022002

Lampiran 1

Surat Keputusan Kepala SMP Negeri 2 Patikraja

Nomor 
: 
800 / 511 / 2025
Tentang 
: 
Tata Krama dan Tata Tertib Guru
BAB I

KEHADIRAN GURU
1. Guru wajib hadir di sekolah selama empat puluh jam dalam satu minggu dan melaksanakan KBM dua puluh empat jam pelajaran dalam satu minggu

2. Guru yang hadir wajib melakukan absensi face print dan absensi manual

3. Guru harus hadir di sekolah :

a. Hari Senin sampai dengan Kamis sebelum pukul 07.00 WIB dengan diawali Apel pagi (doa bersama) yang dilaksanakan pada pukul 06.50 WIB selain yang piket dan pulang pukul 15.15 WIB

b. Hari Jumat sebelum pukul 07.00 WIB dengan diawali Apel pagi (doa bersama) yang dilaksanakan pada pukul 06.50 WIB selain yang piket dan pulang pukul 15.00 WIB

4. Guru yang tidak masuk mengajar :

a. Harus memberitahu terlebih dahulu kepada Kepala Sekolah melalui surat atau lainnya

b. Bila Guru tidak masuk harus membuat surat cuti

c. Bila Guru tidak masuk karena sakit harus ada keterangan dokter atau membuat surat cuti sakit atau alasan yang riil

d. Guru yang tidak masuk dalam satu minggu berturut-turut tanpa pemberitahuan ke sekolah, sekolah akan memberikan surat peringatan satu dan dua, apabila surat tidak ada tanggapan maka sekolah akan mengeluarkan secara sepihak bagi GTT dan bagi Guru PNS akan diberi sanksi sebagaimana diatur dalam PP Nomor 53 Tahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil

e. Apabila akan meninggalkan sekolah pada jam kerja karena alasan penting maka harus ijin kepada Kepala Sekolah dengan membawa surat ijin keluar

BAB II

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DI SEKOLAH

1. Guru wajib mengikuti upacara bendera

2. Guru wajib melakukan kegiatan pembelajaran sesuai jadwal tugas

3. Guru wajib melaksanakan tugas sebagai Guru piket sesuai jadwal

4. Guru wajib memakai pakaian yang rapi dan sopan sesuai kode etik Guru
5. Guru Bersama warga sekolah diwajibkan menjaga keamanan, ketenangan, ketertiban, keindahan, dan kebersihan lingkungan sekolah

6. Guru dilarang merokok di lingkungan sekolah

7. Guru dilarang makan di ruang kelas selama pelajaran berlangsung

8. Guru dilarang melakukan tindakan apapun yang mengganggu ketenangan belajar di kelasnya atau di kelas lain

9. Guru dilarang membawa putra atau putrinya ke dalam kelas ketika pelajaran berlangsung

10. Guru disarankan untuk tidak duduk di atas meja Murid ketika menjelaskan atau mengajar Murid
11. Guru dilarang membully atau melakukan perundungan ke Murid atau teman sejawat

12. Guru wajib melaksanakan KBM seratus persen selama satu tahun

BAB III

MENINGGALKAN SEKOLAH
1. Tanpa ada ijin Kepala Sekolah atau Guru piket yang bertugas, Guru tidak diperkenankan meninggalkan sekolah sebelum mengajar selesai.
2. Guru yang sakit atau alasan tertentu diperkenankan meninggalkan sekolah setelah yang bersangkutan melaporkan kepada Kepala Sekolah atau Guru piket.
3. Guru tidak dibenarkan meninggalkan kelas sebelum pergantian jam mengajar.
4. Guru tidak dibenarkan meninggalkan sekolah waktu jam istirahat tanpa sepengetahuan Guru piket atau Kepala Sekolah.
BAB IV

PERALATAN BELAJAR

1. Guru diwajibkan melengkapi dan membawa administrasi Guru sesuai dengan yang sudah ditetapkan sekolah.
2. Guru dilarang membawa buku-buku atau barang lain yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran sekolah.
3. Guru diwajibkan membawa buku pendamping pelajaran sebagai referensi.
4. Guru wajib membuat atau menggunakan alat bantu atau peraga jika pokok bahasan tersebut memerlukan alat bantu atau peraga.
BAB V

PAKAIAN SERAGAM DAN PENAMPILAN

1. Guru setiap hari diharuskan menggunakan pakaian seragam yang telah ditentukan oleh sekolah :

a. Senin
: PDH Khaki

b. Selasa
: PDH Batik Banyumasan

c. Rabu
: 1) PDH Batik Banyumasan (digunakan pada hari Rabu selain hari Rabu ke-3    

       (tiga) setiap bulannya)).
  2) PDH Batik Banyumasan motif kahuripan dengan logo Pemerintah Kabupaten 

      Banyumas (digunakan pada hari Rabu ke-3 (tiga) setiap bulannya)).
d. Kamis
: 1) PDH Lurik Banyumasan (digunakan pada hari Kamis selain hari Kamis ke-3

      (tiga) setiap bulannya)).
2) Pakaian Adat Banyumasan (digunakan pada hari Kamis-3 (tiga) setiap bulannya
    dan Upacara Hari Jadi Daerah dan/atau upacara/kegiatan lainnya.
e. Jumat
: PDH Batik Banyumasan/Pakaian Olahraga.
f. Tanggal 14 setiap bulan memakai seragam pramuka lengkap

g. Tanggal 17 setiap bulan memakai seragam KORPRI

h. Tanggal 25 setiap bulan memakai seragam PGRI

2. Guru dilarang keras memakai sandal dalam mengajar tanpa alasan yang kuat.
3. Guru pria dilarang berambut gondrong atau plontos.
4. Guru wanita dilarang memakai perhiasan yang berlebihan dan memakai make up yang tidak pantas, dilarang berambut sasak, atau menggunakan wig (rambut palsu).
BAB VI

PENGAWASAN

1. Guru diwajibkan selalu memeriksa tugas yang diberikan serta memberikan teguran dan bimbingan apabila hasil dan prestasi belajar murid menurun.
2. Guru diwajibkan memenuhi panggilan dan teguran dari Kepala Sekolah sehubungan dengan persoalan yang ada.
3. Guru diwajibkan selalu memeriksa atau tanda tangan bukti kehadiran (absensi).
4. Guru diwajibkan memberitahukan secepatnya apabila terjadi perubahan alamat atau tempat tinggal.
BAB VII

LAIN-LAIN

1. Guru diwajibkan saling menghormati dan bersikap sopan santun kepada orang tua atau wali murid, Guru, Karyawan, Murid ataupun pihak yang dikenal.
2. Guru diwajibkan menjunjung nama baik SMP Negeri 2 Patikraja baik di lingkungan, di luar sekolah, dan dimana pun berada.
3. Guru diwajibkan menggunakan atribut PNS yang telah ditentukan.
4. Guru dilarang membawa setiap persoalan dari luar sekolah atau sebaliknya.
5. Guru dilarang mengadakan les (kursus) tanpa sepengetahuan atau ijin Kepala Sekolah.
6. Guru diwajibkan mengikuti kegiatan yang menjadi program SMP Negeri 2 Patikraja.
7. Guru wajib mengikuti rapat, workshop, dan sejenisnya yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan atau SMP Negeri 2 Patikraja.
BAB VIII

SANKSI-SANKSI

1. Guru yang tidak memenuhi kewajiban-kewajiban atau melanggar tata tertib tersebut diatas akan dikenakan sanksi-sanksi berupa :

a. Teguran

b. Peringatan tertulis atau perjanjian

c. Skorsing

d. Dikeluarkan dengan tidak hormat
2. Guru akan dikeluarkan dari SMP Negeri 2 Patikraja apabila ternyata telah terlibat kriminal (kejahatan) :
a. Pelanggaran asusila.
b. Mengancam Kepala Sekolah, Guru lain, Karyawan atau meresahkan warga SMP Negeri 2 Patikraja.
c. Tidak masuk tanpa ijin empat puluh enam atau lebih secara berturut-turut selama hari kerja.
3. Hal-hal yang belum tercantum dalam tata tertib ini akan ditentukan atau diatur oleh Kepala Sekolah.
Ditetapkan 
: Patikraja

Pada tanggal 
: 21 Juli 2025
Kepala Sekolah
RINA MUHARTI, M.Pd

NIP. 197103041998022002
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KEPUTUSAN KEPALA SMP NEGERI 2 PATIKRAJA

Nomor : 800 / 511 / 2025
TENTANG

TATA KRAMA DAN TATA TERTIB KARYAWAN
Menimbang
:
a. 
Bahwa dalam mendukung kelancaran proses belajar mengajar yang kondusif diperlukan tata krama dan tata tertib bagi Karyawan


b. 
Tata krama dan tata tertib Karyawan merupakan rambu-rambu bagi Karyawan dalam bersikap, berucap, bertindak dan melaksanakan kegiatan sehari-hari di sekolah



c. 
Bahwa tata krama dan tata tertib diberlakukan bagi semua Karyawan SMP Negeri 2 Patikraja baik PNS maupun Non PNS

Mengingat 
: 
a. 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional



b. 
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Standar Nasional Pendidikan


c. 
Permendikbudristek Nomor 47 Tahun 2023 Tentang Standar Pengelolaan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah



d. 
Permendikdas RI Nomor 39 Tahun 2008 Tentang Pembinaan Kesiswaan
MEMUTUSKAN

Menetapkan 

Pertama 
: 
Tata Krama dan Tata Tertib Karyawan seperti pada lampiran keputusan ini.
Kedua 
:
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal di tetapkan.
Ditetapkan 
: Patikraja

Pada tanggal 
: 21 Juli 2025
Kepala Sekolah
RINA MUHARTI, M.Pd

NIP. 197103041998022002

Lampiran 1

Surat Keputusan Kepala SMP Negeri 2 Patikraja

Nomor 
: 
800 / 511 / 2025
Tentang 
: 
Tata Krama dan Tata Tertib Karyawan
BAB I

KEHADIRAN TENAGA KARYAWAN
1. Karyawan wajib hadir di sekolah selama lima hari dalam satu minggu bagi staf karyawan dan melaksanakan penjagaan keamanan dan kebersihan dua puluh empat jam per hari selama satu minggu, baik waktu dinas maupun libur.
2. Karyawan yang hadir wajib melakukan absensi face print dan absensi manual.
3. Karyawan hadir :

a. Hari Senin sampai dengan Kamis di sekolahan sebelum pukul 07.00 WIB dengan diawali Apel pagi (doa bersama) yang dilaksanakan pada pukul 06.50 WIB dan pulang pukul 15.15 WIB

b. Hari Jumat di sekolahan sebelum pukul 07.00 WIB dengan diawali Apel pagi (doa bersama) yang dilaksanakan pada pukul 06.50 WIB dan pulang pukul 15.00 WIB

4. Karyawan yang tidak masuk kerja :

a. Harus memberitahu terlebih dahulu kepada Kepala Sekolah melalui surat atau lainnya

b. Bila Karyawan tidak masuk harus membuat surat cuti.
c. Bila Karyawan tidak masuk karena sakit harus ada keterangan dokter atau membuat surat cuti sakit atau alasan yang riil.
d. Karyawan yang tidak masuk dalam satu minggu berturut-turut tanpa pemberitahuan ke sekolah, sekolah akan memberikan surat peringatan satu dan dua, apabila surat tidak ada tanggapan maka sekolah akan mengeluarkan secara sepihak bagi PTT dan bagi Karyawan PNS akan diberi sanksi sebagaimana diatur dalam PP Nomor 53 Tahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil.
e. Apabila Karyawan akan meninggalkan sekolah pada jam kerja karena alasan penting maka harus ijin kepada Kepala Sekolah dengan membawa surat ijin keluar.
BAB II

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DI SEKOLAH

1. Karyawan wajib mengikuti upacara bendera.
2. Karyawan wajib melakukan kegiatan pekerjaan sesuai jadwal tugas.
3. Karyawan wajib memakai pakaian yang rapi dan sopan sesuai kode etik.
4. Karyawan bersama warga sekolah diwajibkan menjaga keamanan, ketenangan, ketertiban, keindahan, dan kebersihan lingkungan sekolah.
5. Karyawan dilarang merokok di lingkungan sekolah.
6. Karyawan dilarang melakukan tindakan apapun yang mengganggu ketenangan belajar Murid.
7. Karyawan dilarang membawa putra atau putrinya ke kantor ketika melakukan aktivitas.
8. Karyawan disarankan untuk tidak duduk di atas meja saat pelayanan.
9. Karyawan dilarang membully atau melakukan perundungan ke murid atau teman sejawat.
10. Karyawan wajib melaksanakan kegiatan pekerjaan selama masih jam kerja.
BAB III

MENINGGALKAN SEKOLAH

1. Tanpa ada ijin Kepala Sekolah atau koordinator, Karyawan tidak diperkenankan meninggalkan sekolah sebelum jam kerja.
2. Karyawan yang sakit atau alasan tertentu diperkenankan meninggalkan sekolah setelah yang bersangkutan melaporkan kepada Kepala Sekolah atau Koordinator Tata Usaha.
3. Karyawan tidak dibenarkan meninggalkan sekolah waktu istirahat tanpa sepengetahuan Kepala Sekolah atau Koordinator Tata Usaha.
BAB IV

PERALATAN PEKERJAAN

1. Karyawan diwajibkan melaporkan apabila pinjam atau membawa alat pekerjaan.
2. Karyawan dilarang membawa pulang peralatan kerja ke rumah bila tidak ada hubungannya dengan pekerjaan kedinasan.
3. Karyawan wajib menjaga peralatan pekerjaan.
BAB V

PAKAIAN SERAGAM DAN PENAMPILAN

1. Karyawansetiap hari diharuskan menggunakan pakaian seragam yang telah ditentukan oleh sekolah :

a. Senin
: PDH Khaki

b. Selasa
: PDH Batik Banyumasan
c. Rabu
: 1) PDH Batik Banyumasan (digunakan pada hari Rabu selain hari Rabu ke-3    

       (tiga) setiap bulannya)).
  2) PDH Batik Banyumasan motif keuripan dengan logo Pemerintah Kabupaten 

      Banyumas (digunakan pada hari Rabu ke-3 (tiga) setiap bulannya)).

d. Kamis
: 1) PDH Lurik Banyumasan (digunakan pada hari Kamis selain hari Kamis ke-3



      (tiga) setiap bulannya)).



  2) Pakaian Adat Banyumasan (digunakan pada hari Kamis ke-3 (tiga) setiap



       bulannya)).

e. Jumat
: PDH Batik Banyumasan/Pakaian Olahraga
f. Tanggal 14 setiap bulan memakai seragam pramuka lengkap

g. Tanggal 17 setiap bulan memakai seragam KORPRI

h. Tanggal 25 setiap bulan memakai seragam PGRI  

2. Karyawan dilarang keras memakai sandal dalam melaksanakan tugas tanpa alasan yang kuat.
3. Karyawan pria dilarang berambut gondrong atau plontos.
4. Karyawan wanita dilarang memakai perhiasan yang berlebihan dan memakai make up yang tidak pantas, dilarang berambut sasak, atau menggunakan wig (rambut palsu).
BAB VI

PENGAWASAN

1. Karyawan diharapkan selalu memeriksa tugas yang diberikan serta mau diberikan teguran dan bimbingan apabila hasil kerja menurun.
2. Karyawan diwajibkan memenuhi panggilan dan teguran dari Kepala Sekolah sehubungan dengan persoalan yang ada.
3. Karyawan diharapkan selalu memeriksa atau tanda tangan bukti kehadiran (absensi).
4. Karyawan diwajibkan memberitahukan secepatnya apabila terjadi perubahan alamat atau tempat tinggal.
BAB VII

LAIN-LAIN

1. Karyawan diwajibkan saling menghormati dan bersikap sopan santun kepada orang tua atau wali murid, Guru, karyawan lainnya ataupun pihak yang dikenal.
2. Karyawan diwajibkan menjunjung nama baik SMP Negeri 2 Patikraja baik di lingkungan, di luar sekolah, dan dimana pun berada.
3. Karyawan diwajibkan menggunakan atribut PNS yang telah ditentukan.
4. Karyawan dilarang membawa setiap persoalan dari luar sekolah atau sebaliknya.
5. Karyawan diwajibkan mengikuti kegiatan yang menjadi program SMP Negeri 2 Patikraja.
6. Karyawan wajib mengikuti rapat, workshop, dan sejenisnya yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan atau SMP Negeri 2 Patikraja.
BAB VIII

SANKSI-SANKSI

1. Karyawan yang tidak memenuhi kewajiban-kewajiban atau melanggar tata tertib tersebut diatas akan dikenakan sanksi-sanksi berupa :

a. Teguran

b. Peringatan tertulis atau perjanjian

c. Skorsing

d. Dikeluarkan dengan tidak hormat
2. Karyawan akan dikeluarkan dari SMP Negeri 2 Patikraja apabila ternyata telah terlibat kriminal (kejahatan) :

a. Pelanggaran asusila

b. Mengancam Kepala Sekolah, Guru, Karyawan lain atau meresahkan warga SMP Negeri 2 Patikraja

c. Tidak masuk tanpa ijin pada hari kerja

3. Hal-hal yang belum tercantum dalam tata tertib ini akan ditentukan atau diatur oleh Kepala Sekolah.
Ditetapkan 
: Patikraja

Pada tanggal 
: 21 Juli 2025
Kepala Sekolah
RINA MUHARTI, M.Pd

NIP. 197103041998022002

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 2 PATIKRAJA

Jl. Balai Desa Kedungwuluh Lor  ( (0281) 6574601  ( 53171 Patikraja - Banyumas

                          http://smpnegeri2patikraja.sch.id , e-mail: smpn2patikraja@gmail.com
 
KEPUTUSAN KEPALA SMP NEGERI 2 PATIKRAJA

Nomor : 800 / 511 / 2025
TENTANG

TATA KRAMA DAN TATA TERTIB

KEHIDUPAN SOSIAL SEKOLAH BAGI MURID
Menimbang
:
a. 
Bahwa dalam mendukung kelancaran proses belajar mengajar yang kondusif diperlukan tata krama dan tata tertib bagi Murid


b. 
Tata krama dan tata tertib Murid merupakan rambu-rambu bagi Murid dalam bersikap, berucap, bertindak dan melaksanakan kegiatan sehari-hari di sekolah



c. 
Bahwa tata krama dan tata tertib diberlakukan bagi semua Murid SMP Negeri 2 Patikraja 

Mengingat 
: 
a. 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional



b. 
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Standar Nasional Pendidikan


c. 
Permendikbudristek Nomor 47 Tahun 2023 Tentang Standar Pengelolaan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah



d. 
Permendikdas RI Nomor 39 Tahun 2008 Tentang Pembinaan Kesiswaan
MEMUTUSKAN

Menetapkan 

Pertama 
: 
Tata Krama dan Tata Tertib Kehidupan Sosial bagi Murid seperti pada lampiran keputusan ini.
Kedua 
:
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal di tetapkan.
Ditetapkan 
: Patikraja

Pada tanggal 
: 21 Juli 2025
Kepala Sekolah
RINA MUHARTI, M.Pd

NIP. 197103041998022002

Lampiran 1

Surat Keputusan Kepala SMP Negeri 2 Patikraja

Nomor 
: 
800 / 511 / 2025
Tentang 
: 
Tata Krama dan Tata Tertib Kehidupan Sosial Bagi Murid
BAB I

KETENTUAN UMUM

1. Tata krama dan tata tertib Murid merupakan rambu-rambu bagi Murid dalam bersikap, berucap, bertindak dan melaksanakan kegiatan sehari-hari di sekolah dalam rangka menciptakan iklim dan budaya sekolah yang dapat menunjang suasana sekolah yang kondusif sehingga tercipta kegiatan belajar yang efektif.
2. Tata krama dan tata tertib Murid ini dibuat berdasarkan nilai-nilai yang dianut sekolah dan masyarakat sekitar, yang meliputi : nilai ketaqwaan, sopan santun bergaul, kedisiplinan, kesehatan, kerapian, keamanan, dan nilai-nilai yang mendukung kegiatan belajar yang efektif.
3. Setiap Murid wajib melaksanakan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam tata krama dan tata tertib secara konsekuen dan penuh kesadaran.
Pasal 1

PAKAIAN SEKOLAH

Setiap Murid wajib menggunakan pakaian seragam sesuai dengan ketentuan yang berlaku

1. Umum

a. Sopan dan rapi sesuai dengan ketentuan yang berlaku

b. Ikat pinggang warna hitam berlogo SMP Negeri 2 Patikraja

c. Sepatu warna hitam

d. Pakaian tidak terbuat dari kain yang tipis dan tembus pandang, tidak ketat, dan tidak membentuk tubuh

2. Seragam OSIS

a. Bagi murid kelas VII, dipakai pada hari Senin dan upacara tertentu

b. Bagi murid kelas VIII dan IX, dipakai pada hari Senin, Kamis, dan upacara tertentu

c. Baju berwarna putih dengan bawahan biru panjang sampai mata kaki

d. Memakai dasi, bedge OSIS, nama, identitas sekolah dan tanda kelas

e. Topi warna biru dengan identitas SMP Negeri 2 Patikraja dipakai pada saat upacara
f. Kaos kaki warna putih sampai di atas mata kaki dan bertuliskan SMP Negeri 2 Patikraja

g. Sepatu warna hitam

3. Seragam Batik

a. Dipakai pada hari Selasa
b. Baju batik sekolah dengan bawahan berwarna biru panjang sampai mata kaki

c. Memakai nama, identitas sekolah, dan tanda kelas

d. Kaos kaki warna putih sampai diatas mata kaki dan bertuliskan SMP Negeri 2 Patikraja

e. Sepatu warna hitam

4. Seragam identitas

a. Dipakai pada hari Rabu 

b. Baju identitas dengan motif kotak-kotak dengan bawahan berwarna hijau panjang sampai mata kaki

c. Memakai nama, identitas sekolah, dan tanda kelas

d. Kaos kaki warna putih sampai diatas mata kaki dan bertuliskan SMP Negeri 2 Patikraja

e. Sepatu warna hitam

5. Seragam Adat Jawa Tengah

a. Dipakai pada hari Kamis bagi murid kelas VII 
b. Baju Adat sekolah dengan bawahan berwarna putih panjang sampai mata kaki 
c. Kaos kaki warna putih sampai diatas mata kaki dan bertuliskan SMP Negeri 2 Patikraja

d. Sepatu warna hitam

6. Seragam Pramuka

a. Dipakai setiap hari Jumat serta upacara Pramuka

b. Baju warna coklat muda dan bawahan coklat tua panjang sampai mata kaki

c. Memakai bedge pramuka dan identitas gudep

d. Topi warna coklat (terutama pada saat upacara)

e. Memakai stangan leher merah putih

f. Sepatu hitam dan kaos kaki warna hitam sampai diatas mata kaki dan bertuliskan SMP Negeri 2 Patikraja

7. Khusus laki-laki

a. Baju dimasukkan ke dalam celana dan sabuk terlihat kecuali hari kamis baju identitas Murid laki-laki tidak dimasukkan ke dalam celana
b. Memakai celana panjang pramuka sampai mata kaki

c. Celana dan lengan baju tidak di gulung

d. Celana standar seragam sekolah

8. Khusus perempuan

a. Baju dimasukkan ke dalam rok kecuali hari kamis baju identitas Murid perempuan tidak dimasukkan ke dalam rok
b. Panjang rok sampai mata kaki

c. Bagi yang berjilbab kerudung berwarna coklat tua, stangan leher dipakai diluar jilbab

d. Lengan baju tidak di gulung

9. Pakaian olah raga

Setiap pelajaran olah raga, Murid wajib memakai pakaian olah raga yang telah ditetapkan sekolah berupa kaos dan celana olahraga.
Pasal 2

RAMBUT, KUKU, TATO, TINDIK, DAN MAKE UP

1. Umum, Murid :

a. Berkuku pendek dan tidak diberi warna

b. Rambut tidak disemir

c. Tidak bertato pada seluruh anggota tubuh
2. Khusus laki-laki

a. Bercukur standar Murid SMP Negeri 2 Patikraja

b. Tidak berambut panjang melebihi krah baju, telinga, dan alis

c. Tidak memakai asesories apapun kecuali jam tangan
d. Alis mata tidak di cukur

e. Tidak bertindik di seluruh anggota tubuh
3. Khusus perempuan

a. Tidak memakai make up yang berlebihan atau sejenisnya kecuali bedak tipis dan tabir surya
b. Tidak memakai asesories yang berlebihan

c. Alis mata tidak di cukur

d. Tidak tindikkan dianggota tubuh lainnya kecuali satu lubang di masing-masing telinga

Pasal 3

MASUK DAN PULANG SEKOLAH

1. Murid wajib hadir di sekolah sepuluh menit sebelum bel tanda masuk sekolah berbunyi.
2. Murid masuk halaman sekolah dan berjabat tangan dengan bapak atau ibu Guru di depan pintu masuk sekolah.
3. Murid terlambat datang kurang dari sepuluh menit harus lapor kepada Guru piket atau Guru BK dan mendapatkan surat izin masuk kelas.
4. Murid terlambat datang lebih dari sepuluh menit harus lapor kepada Guru piket atau Guru BK dan tidak boleh langsung masuk kelas pada jam pelajaran pertama, kepadanya diberikan tugas membersihkan lingkungan sekolah sesuai arahan Guru piket atau Guru BK.
5. Selama pelajaran berlangsung dan pada pergantian jam pelajaran Murid harus berada di dalam kelas.
6. Pada waktu istirahat Murid tidak berada di dalam kelas dan tidak diperbolehkan keluar dari lingkungan sekolah.
7. Murid dapat keluar lingkungan sekolah untuk melaksanakan tugas atau kegiatan tertentu dengan meminta izin kepada Guru piket terlebih dahulu.
8. Pada waktu pulang sekolah Murid diwajibkan langsung pulang ke rumah, kecuali mengikuti kegiatan sekolah atau ekstrakurikuler.
9. Pada waktu pulang sekolah Murid tidak duduk-duduk (nongkrong) di tepi-tepi jalan atau di tempat-tempat tertentu.
Pasal 4

KEBERSIHAN, KEDISIPLINAN, DAN KETERTIBAN

1. Setiap kelas dibentuk regu piket untuk menjaga kebersihan dan ketertiban kelas secara bergiliran.
2. Regu piket kelas mempunyai tugas :

a. Membersihkan lantai, kaca jendela, papan tulis, dan merapikan kelas.
b. Mempersiapkan alat pembelajaran yang meliputi : spidol whiteboard, penggaris, absensi, jurnal, dan penghapus papan tulis.
c. Melengkapi meja Guru dengan taplak meja dan hiasan bunga.
d. Mengisi daftar hadir kelas.
e. Melaporkan pada wali kelas atau Guru piket tentang tindakan pelanggaran murid di kelas.
3. Setiap Murid wajib membiasakan diri menjaga ketertiban kelas dan lingkungan sekolah.
4. Setiap Murid membiasakan menjaga kebersihan kamar kecil atau toilet, halaman sekolah, kebun sekolah, lingkungan sekolah, dan membuang sampah pada tempat yang telah disediakan.
5. Setiap Murid wajib membiasakan diri menjaga suasana tenang dan tertib belajar baik di kelas maupun di luar kelas.
6. Setiap Murid wajib menaati jadwal kegiatan sekolah baik di kelas, perpustakaan, laboratorium, maupun lingkungan sekolah lainnya.
7. Setiap Murid wajib menyelesaikan tugas yang diberikan sekolah sesuai ketentuan yang sudah ditetapkan.
Pasal 5

SOPAN SANTUN PERGAULAN
Dalam pergaulan sehari-hari baik di sekolahan maupun di luar sekolah, setiap Murid diwajibkan:

1. Menghormati Kepala Sekolah, Guru, dan Karyawan.
2. Saling menghormati antar sesama teman dan menghargai perbedaan agama, latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya masing-masing baik di sekolah maupun di luar sekolah.
3. Menghormati ide, pendapat, dan hak cipta milik orang lain.
4. Menyampaikan pendapat, saran, dan kritik secara sopan tanpa menyinggung perasaan orang lain.
5. Berani mengakui kesalahan dan meminta maaf apabila terlanjur berbuat salah.
6. Selalu menggunakan bahasa yang sopan dan membiasakan diri mengucapkan terima kasih apabila memperoleh bantuan orang lain.
7. Setiap dilarang melakukan perundungan terhadap Kepala Sekolah, Guru, Karyawan dan sesama Murid yang lain baik berupa perundungan verbal, perundungan fisik, perundungan sosial, cyberbullying dan perundungan seksual.
Pasal 6

UPACARA, KEGIATAN EKSTRAKURIKULER, DAN KEAGAMAAN

1. Setiap Murid wajib mengikuti upacara bendera dengan pakaian seragam yang telah ditentukan.
2. Setiap Murid wajib mengikuti upacara peringatan hari-hari besar nasional sesuai ketentuan yang dikeluarkan oleh sekolah.
3. Setiap Murid wajib mengikuti kegiatan hari-hari besar keagamaan yang diselenggarakan sekolah.
4. Setiap Murid wajib menjalankan sholat dzuhur dan sholat dhuha berjamaah di sekolah sesuai dengan ketentuan.
5. Bagi Murid non-muslim kegiatan keagamaan diatur oleh sekolah dengan kesepakatan orang tua, wali murid atau komite sekolah.
Pasal 7

LARANGAN-LARANGAN

Dalam kegiatan sehari-hari di sekolah maupun di lingkungan sekolah, setiap Murid dilarang :

1. Merokok, minum-minuman keras, mengedarkan atau mengkonsumsi narkoba, psikotropika, dan obat lainnya yang dapat merusak mental.
2. Membawa senjata tajam atau alat yang dapat membahayakan, kecuali untuk kegiatan sekolah.
3. Membawa atau membunyikan petasan.
4. Membawa hand phone (HP).
5. Membawa, melihat, dan menyebarkan tulisan porno, gambar porno, dan video porno.
6. Berkelahi dan menjadi biang perkelahian baik di sekolah maupun di luar sekolah.
7. Berbicara kotor, kasar, mengumpat, bergunjing, menghina atau menyapa dengan panggilan tidak senonoh.
8. Melakukan pengrusakan sarana dan prasarana sekolah, mencoret-coret dinding bangunan, pagar, dan perabot sekolah lainnya.
9. Membuang sampah tidak pada tempatnya.
10. Mencuri barang milik orang lain baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
11. Membawa kartu dan berjudi di lingkungan sekolah dalam bentuk apapun.
12. Melakukan pemerasan dan tindak kriminal.
13. Memalsukan administrasi sekolah dan menggunakan uang pembayaran sekolah untuk kepentingan lainnya.
14. Mengendarai sepeda motor atau mobil ke sekolah.
15. Melakukan tindakan asusila.
16. Hamil atau menghamili.
17. Melangsungkan pernikahan atau perkawinan.
18. Mengganggu ketertiban masyarakat di lingkungan sekolah.
Pasal 8
PENGHARGAAN UNTUK MURID
1. Penghargaan diberikan kepada Murid yang berprestasi serta menunjukkan penampilan baik dalam bersikap, berperilaku dan bertindak dalam berbagai kegiatan di sekolah dan luar sekolah.
2. Penghargaan dapat berupa :
a. Pemberian ucapan yang memotivasi di hadapan Murid lain
b. Pemberian piagam penghargaan

c. Pemberian hadiah yang sesuai 

3. Waktu pemberian hadiah dapat dilakukan pada :

a. Akhir kegiatan 
b. Akhir semester

c. Akhir tahun pelajaran

4. Murid diberikan penghargaan apabila :

a. Meraih juara dalam kompetisi yang diselenggarakan oleh sekolah dan pihak luar sekolah.
b. Mengikuti kegiatan yang menunjukkan penampilan baik dalam bersikap, berperilaku dan bertindak dalam berbagai kegiatan di sekolah dan luar sekolah seperti menjadi petugas upacara hari kemerdekaan Republik Indonesia, pramuka garuda dan kegiatan lainnya.
5. Pemberian hadiah dilaksanakan oleh urusan kesiswaan dengan berkoordinasi terlebih dahulu dengan Kepala Sekolah dan pembina atau panitia yang terlibat dalam kegiatan yang diikuti Murid.
Pasal 9
PENJELASAN TAMBAHAN
1. Setiap Murid yang melakukan pelanggaran atas peraturan di atas akan di kenai konsekuensi berupa pembinaan yang terdiri dari :
a. Pembinaan oleh Guru atau Karyawan yang secara langsung mendapati Murid melakukan pelanggaran
b. Pembinaan wali kelas

c. Pembinaan Guru BK dan/atau urusan kesiswaan
d. Pembinaan Kepala Sekolah
e. Pembinaan reveral (pihak luar sekolah yang menjadi mitra sekolah)

f. Konferensi kasus
2. Pembinaan yang dilakukan dapat berupa :
a. Pembinaan secara lisan
b. Pembinaan secara tertulis, dan

c. Diskusi tanya jawab

3. Pemberian penghargaan kepada Murid yang berprestasi dan mempunyai sikap, perilaku serta tindakan yang dianggap baik.
BAB II

LAIN-LAIN

1. Tata krama dan tata tertib kehidupan sosial sekolah ini mengikat Murid sejak berangkat dari rumah, berada di sekolah sampai tiba di rumah kembali.
2. Tata krama dan tata tertib ini dimulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
3. Hal-hal yang tidak tercantum dalam tata tertib ini akan diputuskan lebih lanjut melalui rapat dewan Guru.
Ditetapkan 
: Patikraja

Pada tanggal 
: 21 Juli 2025
Kepala Sekolah
RINA MUHARTI, M.Pd

NIP. 197103041998022002

